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ABSTRAK
Perencanaan Geometrik Jalan yang sesuai dengan standar sangat disarankan, agar pengendara kendaraan bermotor dapat dengan aman dan nyaman melintasi jalan tersebut serta selamat sampai tujuan. Persyaratan geometrik jalan tersebut antara lain, meliputi : Jarak Pandang. Alinyemen horizontal (lengkung horisontal) pada tikugan jalan dan Alinyemen Vertical (lengkung vertikal) pada tanjakan dan penurunan jalan.

Kondisi jalan yang ada di Kalimantan Timur umumnya, khususnya di Kabupaten Kutai Timur sering ditemui kondisi tikungan dan tanjakan serta penurunan jalan yang tidak sesuai dengan standar perencanaan geometrik jalan, termasuk pada ruas Jalan Mata air Desa Kaubun, Kabupaten Kutai Timur.

Perencanaan Geometrik Jalan pada ruas Jalan Gemar Mata air Desa Kaubun, Kabupaten Kutai Timur dilakukan dengan metode Bina Marga dan AASHTO, perhitungan hanya di ambil satu bentuk saja baik alinyemen horizontal, alinyemen vertical dan jarak pandang sesuai arahan pada seminar II, hasilnya adalah sebagai berikut:

1. Jarak pandang, terdiri dari :

· Jarak pandang henti pada STA 0+000 s/d STA 0+150  = 112,95 m .

· Jarak pandang henti pada STA 0+150 s/d STA 0+250 = 114,40 m 

· Jarak pandang henti pada STA 0+250 s/d STA 0+400  = 114,71 m 

Jarak Pandang Mendahului =  447,88 meter.
2. Tikungan Horisontal :

a. Busur lingkaran sederhana (Full Circle/FC) pada STA 1+850 :
· Dengan metode Bina Marga, diperoleh hasil sebagai berikut :

V
=
70 Km/jam.
Lc
=
166,65 m. 
(
=
100.
e
=
3,0%.

R
=
955 m.
Ec
=
3,65 m. 
Tc
=
83,55 m.
Ls
=
60 m.

· Dengan metode AASHTO, diperoleh hasil sebagai berikut :
V
=
70 Km/jam.
Lc
=
166,65 m. 
(
=
100.
e
=
3,0%.

R
=
955 m.
Ec
=
3,65 m. 
Tc
=
83,55 m.
Ls
=
60 m.

Hasil perhitungan menunjukkan dengan metode  Bina Marga dan Metode AASHTO, tidak terdapat perbedaan nilai e dan lainnya.

b. Busur Lingkaran Spiral-Circle-Spiral (SCS) pada STA 0+950 :
· Dengan metode Bina Marga, diperoleh hasil sebagai berikut :

V
=
70 Km/jam.
Lc
=
240,02 m. 
(
=
300.
e
=
4,7%.

R
=
573 m.
Es
=
88,95 m. 
Tc
=
360,97 m.
Ls
=
60 m.
p
=
0,263 m.
k
=
30 m. 

3. Alinyemen Vertikal Cekung dan Cembung :

· Alinyemen Vertikal Cekung dari STA STA 0+350 s/d STA 0+150, elevasinya sebagai berikut :

PLV (Peralihan Lengkung Vertikal) STA 0+350 elevasinya +156,6m.

PPV (Pusat Perpotongan Vertikal) STA 0+260 elevasinya +150m.

PTV (Peralihan Tangen Vertikal) STA 0+400 elevasinya +149,30m.
Kata Kunci :
SNI 03-6967-2003 Persyaratan Umum Sistem Jaringan dan Geometrik Jalan, Badan Standarisasi Nasional (2003) dan Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, 1997, Departemen Pekerjaan Umum.
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tikungan dan kelandaian jalan merupakan salah satu hal yang mutlak dikerjakan pada suatu ruas jalan, apabila kontur dari jalan yang kita rencanakan tidak memungkinkan untuk dibuat jalan lurus dan pada kenyataannya harus dibuat belokan atau tikungan ataupun kelandaian jalan yang memenuhi standar perencanaan.

Pembuatan tikungan dan kelandaian jalan yang sesuai dengan standar perencanaan Geometrik Jalan dimaksudkan, agar pengendara kendaraan bermotor dapat dengan aman dan nyaman melintasi jalan tersebut dan tidak menimbulkan kecelakaan pada saat kendaraan melewatinya atau bersimpangan.

Persyaratan geometrik jalan adalah salah satu persyaratan  untuk memberikan kenyamanan, keamanan dan aksesibilitas dari dan sampai ke tujuan sesuai dengan kecepatan kendaraan yang direncanakan, disamping persyaratan struktur jalan, material jalan dan persyaratan pelaksanaan pekerjaan pembangunan jalan.


Alinyemen horizontal (lengkung horizontal) pada tikungan jalan dan alinyemen vertikal (lengkung vertikal) pada tanjakan dan penurunan jalan adalah merupakan bagian-bagian dari perencanaan geometrik jalan.

Bila kita tinjau kondisi geografis dan topografi wilayah Kalimantan Timur pada umumnya dan khususnya di Kabupaten Kutai Timur, banyak ditemui bukit-bukit serta tikungan-tikungan yang berkelok-kelok, yang pada kenyataanya kondisi jalan baik pada tikungan-tikungan jalan dan kelandaian jalan, masih banyak yang bermasalah dalam hal penanganan geometrik jalannya, oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan geometrik jalannya.

Secara spesifik, perencanaan geometrik jalan tersebut di atas, antara lain pada alinyemen horizontal meliputi : gaya sentrifugal, jari-jari tikungan, lengkung peralihan, superlevasi, bentuk lengkung horizontal, jarak pandangan dan pelebaran tikungan, sedangkan  untuk alinyemen vertikal, meliputi : kelandaian alinyemen vertikal, lengkung vertikal cembung dan cekung.

Kondisi jalan yang ada di Kabupaten Kutai Timur sering ditemui kondisi tikungan dan tanjakan serta penurunan jalan yang memiliki masalah, yaitu tidak sesuai dengan standar perencanaan geometrik jalan pada Ruas jalan Mata Air Desa Kaubun, Kabupaten Kutai Timur.


Kecendrungan tikungan dan tanjakan serta penurunan jalan yang ada saat ini di Ruas jalan Mata Air Desa Kaubun, Kabupaten Kutai Timur tidak sesuai standar perencanaan geometrik jalan sehingga sering terjadi kecelakaan. Namun sampai saat ini kondisi tersebut masih saja berlarut–larut dibiarkan dan tidak ada perubahan yang dilakukan oleh pihak terkait untuk membenahi jalan di tikungan tersebut.


Dari uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan penelitian pada ruas jalan tersebut di atas untuk menganalisis dan merencanakan geometrik jalannya dalam rangka menyelesaikan tugas akhir atau skripsi sarjana S1 Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, dengan mengambil judul : “Perencanaan Geometrik Jalan pada ruas Jalan Mata air Desa Kaubun Kabupaten Kutai Timur”.

BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA
2.1. Pengertian Jalan


Istilah umum Jalan sesuai dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 tentang JALAN, sebagai berikut :

1. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.

2. Jalan Umum Adalah  jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum.

3. Jalan Khusus adalah jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha, perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri.

Yang dimaksud dengan jalan khusus, antara lain, adalah jalan di dalam kawasan pelabuhan, jalan kehutanan, jalan perkebunan, jalan inspeksi pengairan, jalan di kawasan industri, dan jalan di kawasan permukiman yang belum diserahkan kepada pemerintah.

4. Jalan Tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunaannya diwajibkan membayar tol.


Karena Jalan adalah sarana trasnportasi darat yang meliputi sebagai bagian jalan, termasuk bagian pelengkapnya, suatu tempat atau area yang berbentuk jalur yang digunakan sebagai prasarana transportasi, baik menggunakan kendaraan maupun jalan kaki, maka harus memenuhi persyaratan sesuai dengan fungsinya. 


Fungsi transportasi adalah memindahkan barang atau orang dari satu tempat ketempat lain, dengan cara aman, nyaman, lancar, dan ekonomis.


Aman berarti barang atau orang yang dipindahkan tidak rusak atau cidera karena kecelakaan atau gangguan lainnya, dan nyaman berarti selama proses memindahkan/perjalanan pemakai jalan merasa enak dan bisa menikmati tanpa ada gangguan, sedangkan lancar berarti tidak ada hambatan yang berarti, sehingga barang atau orang bisa sampai pada tujuan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Selain persyaratan tersebut di atas proses pemindahan orang / barang harus ekonomis, berarti biaya pemakai jalan rendah. Hal ini bisa tercapai apabila jarak diambil jarak yang terletak dan semua standar yang digunakan diambil standar minimal dalam batas aman.

2.2. Klasifikasi dan Fungsi Jalan

2.2.1. Klasifikasi Menurut Sistem Jaringan Jalan
Klasifikasi Menurut Sistem Jaringan Jalan : (1) Sistem Jaringan Jalan Primer, (2)  Sistem Jaringan Jalan Sekunder.

1. Sistem Jaringan Jalan Primer 

Sistem Jaringan Jalan Primer adalah sistem jaringan jalan bersifat menerus yang memberikan pelayanan lalu lintas tidak terputus walaupun masuk kedalam kawasan perkotaan
Sistem Jaringan Jalan Primer dimaksud merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan.

Kawasan yang mempunyai fungsi primer, antara lain : Industri berskala Regional, Bandar Udara, Pasar Induk, Pusat perdagangan skala Regional/Grosir.

2. Sistem Jaringan Jalan Sekunder 

Sistem Jaringan Jalan Sekunder merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan.
2.2.2. Klasifikasi Menurut Fungsi Jalan 

Klasifikasi Jalan Umum Menurut Fungsi Jalan terdiri atas Jalan Arteri, Jalan Kolektor, Jalan Lokal dan Jalan Lingkungan.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian


Lokasi penelitian dengan judul ” Perencanaan Geometrik Jalan pada ruas Jalan Mata air Desa kaubun Kabupaten Kutai Timur”, seperti pada gambar 3.1 berikut ini.

Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian
3.2. Jadwal/Waktu Penelitian


Adapun jadwal/waktu kegiatan penulisan Tugas Akhir ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1
Jadwal/Waktu Penelitian

	No
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	Kegiatan
	
	
	
	
	

	1.
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Seminar I
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Seminar II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Persiapan Pendadaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Pendadaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Penulis, 2011.
3.3. Teknik Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. 
2. Data dalam dokumen kontrak pekerjaan Jalan Mata air Desa kaubun  Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. 
BAB IV
PEMBAHASAN

Lokasi penelitian pada ruas Jalan Mata Air Desa Kaubun Kabupaten Kutai Timur”, seperti pada gambar 4.1 berikut ini.


Gambar 4.1. Peta Lokasi Penelitian

Sesuai dengan batasan masalah, dimana pada ruas jalan Mata Air Desa Kaubun Kabupaten Kutai Timur pada STA. 0+000 s/d 8 + 274 yang akan dibahas adalah Perencanaan Geometrik jalan dengan metode Bina Marga yang ada pada bab pembahasan ini yaitu :

· Menentukan Kelas Jalan

· Perhitungan  Jarak Pandang

· Perencanaan alinyemen vertikal

· Perencanaan alinyemen horizontal

4.1. 
Menentukan Kelas Jalan
Data perencanaan ruas Jalan Mata Air Desa Kaubun Kabupaten Kutai Timur dari STA.0+000 s/d 8+274 sebagai berikut :

a. Data lalu lintas tahun 2011

b. Umur Rencana Jalan 10 tahun

c. Pertumbuhan lalu lintas pertahun
Tabel 4.1. Data jumlah kendaraan tahun 2011

	Jenis Kendaraan
	Beban Sumbu (ton)
	Jumlah Kendaraan           ( 2 lajur 2 arah )

	S e d a n

Pick Up

Mobil Hantaran

Bus 8 Ton 

Truck 2 As 10 ton

Truck 2 As 10 ton
	1 + 1

1 + 1

1 + 1

3 + 5

4 + 6

6 + 7,7
	5

43

87

3

18

	Jumlah
	156


Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Prov. Kaltim th 2011

BAB V
PENUTUP
3.4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan pada Perencanaan Geometrik Jalan pada ruas Jalan Mata Air Desa Kaubun Kabupaten Kutai Timur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

4. Jarak pandang, terdiri dari :

a. Jarak Pandang Henti 

· Jarak pandang henti pada STA 0+000 s/d STA 0+200  = 112,11  m 

· Jarak pandang henti pada STA 0+200 s/d STA 0+250 = 104,318 m 

· Jarak pandang henti pada STA 0+250 s/d STA 0+350  = 112,330 m .

b. Jarak Pandang Mendahului =  76,145 meter.
c. Jarak Pandang Menyiap       = 517,123 meter
5. Tikungan Horisontal  :

a. Busur lingkaran sederhana (Full Circle/FC) pada STA 1+379,43 :
· Dengan metode Bina Marga, diperoleh hasil sebagai berikut :

V
=
70 Km/jam.
Lc
=
113,31 m.

(
=
7-12-53
e
=
3 %.

R
=
900 m.
Ec
=
1,787 m.

Tc
=
56,74 m.
Ls
=
60 m.

b. Busur Lingkaran dengan Lengkung Peralihan (Spiral-Circle-Spiral/SCS) terletak pada STA 1 + 570,524 :
· Dengan metode Bina Marga, diperoleh hasil sebagai berikut :

V
=
50 Km/jam.
L
=
98,3 m.

(
=
78-37-0.
e
=
9,9%.

(s
=
21,49.
Ls
=
60 m.

Rc
=
80 m.
Lc
=
49,73 m.

Es
=
28,95 m.
p
=
1,808 m.

Tc
=
36,97 m.
k
=
30,123 m.

6. Alinyemen Vertikal, terdiri dari Alinyemen Vertikal Cekung dan Cembung :

· Alinyemen Vertikal Cekung dari STA 1+245 s/d STA 1+303, elevasinya sebagai berikut :

PLV 
=
Peralihan Lengkung Vertikal, pada STA 1+245 elevasinya +27,837m.

PPV 
=
Pusat Perpotongan Vertikal, pada STA 0+275 elevasinya +31,338m.

PTV 
=
Peralihan Tangen Vertikal, pada STA 1+303 elevasinya +73,067m.

3.5. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan pada Perencanaan Geometrik Jalan pada ruas Jalan Mata Air Desa Kaubun Kabupaten Kutai Timur, adalah sebagai berikut :

1. Alinyemen Horisontal jalan sedapat mungkin dibuat lurus, mengikuti keadaan topografi. Hal ini akan memberikan keindahan bentuk, komposisi yang baik antara jalan dan alam dan juga biaya pembangunan yang lehih murah.

2. Pada alinyemen jalan yang relatif lurus dan panjang jangan tiba-tiba terdapat lengkung yang tajam yang akan mengejutkan pengemudi. Jika terpaksa diadakan, sebaiknya didahului oleh lengkung yang lebih tumpul, sehingga pengemudi mempunyai kesempatan memperlambat kecepatan kendaraannya.

3. Sedapat mungkin menghindari penggunaan radius minimum untuk kecepatan rencana tertentu, sehingga jalan tersebut lebih mudah disesuaikan dengan perkembangan lingkungan dan fungsi jalan.

4. Sedapat mungkin menghindari tikungan ganda, yaitu gabungan tikungan searah dengan jari-jari yang berlainan. Tikungan ganda ini memberikan rasa ketidak nyamanan kepada sipengemudi.

5. 
Pada alinyemen vertikal yang relatif datar dan lurus, sebaiknya dihindari hidden dip, yaitu lengkung-lengkung vertikal cekung yang pendek, dan tidak terlihat dari jauh.

6. 
Pada landai menurun yang panjang dan tajam, sebaiknya diikuti oleh pendakian, sehingga kecepatan kendaraan yang telah bertambah besar dapat segera dikurangi.

7. 
Jika direncanakan serangkaian kelandaian, maka sebaiknya kelandaian yang paling curam diletakkan di bagian awal, diikuti oleh kelandaian yang lebih kecil.

8. 
Sedapat mungkin dihindari perencanaan lengkung vertikal yang sejenis (cembung atau cekung) dengan hanya dipisahkan oleh tangen yang pendek.

Lokasi Penelitian
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